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Lampiran 1. Determinasi tumbuhan tempuyung (Sonchus arvensis 

L.) 
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Lampiran 2. Identifikasi bakteri Staphylococcus aureus ATCC 

25923 
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Lampiran 3.Identifikasi bakteri Escherichia coli ATCC 25922 

 
Sertifikat uji Escherichia coli 
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Lampiran 4. Alat, bahan, dan proses ekstrak daun tempuyung 

(Sonchus arvensis L.) 

 

Bahan 

Tempuyung segar 

(Sonchus arvensis L.) 

 

Tempuyung kering 

(Sonchus arvensis L.) 

 
Serbuk kering daun tempuyung 

(Sonchus arvensis L.) 

 

Ekstrak daun tempuyung 

(Sonchus arvensis L.) 

pelarut N-Heksan 

 

Ekstrak daun tempuyung 

(Sonchus arvensis L.) 

pelarut etil asetat 

 

Ekstrak daun tempuyung 

(Sonchus arvensis L.) 

pelarut etanol 70% 
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Maserasi dan penyaringan 

daun tempuyung 

 

Evaporasi hasil maserasi 

daun tempuyung 

 

Moisture balance 

 

Timbangan analitik 

 

Autoclaf 

 

Inkubator 

 

  



57 

 

Mikroskop 

 

Suntikan 

 

Cawan petri 

 

Media BHI 
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Cakram kosong 

Cakram Kloramfenikol 

 
 

Biakan bakteri Staphylococcus 

aureus dan Escherichia coli 

 

Mc.Farland 0,5 

 

Media NA 
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Lampiran 5.Identifikasi Kandungan senyawa 

Pengujian Hasil Keterangan 

Tanin 

Tanin 

 

Terbentuk larutan 

coklat hitam 

Saponin 

Saponin 

 

Terbentuk buih 

Alkaloid 

Alkaloid 

 

Terbentuk larutan 

coklat sampai hitam 

dengan reagen 

Bouchardat 

Terbentuk endapan 

putih atau kuning 

ketika menggunakan 

reagen mayer 

Antrakuinon 

Antrakuinon 

 

Lapisan tidak berwarna 

menunjukkan adanya 

antrakuinon 

Bebas 

Etanol 

Bebas Etanol 

 

Tidak tercium bau 

ester yang khas 
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Lampiran 6. Hasil uji Aktivitas Antibakteri Menggunakan 

Metode Difusi 

a. Uji Difusi Replikasi 1 

 

No Pelarut n-heksan Etil asetat Etanol 70% 

1 

Bakteri 

Staphylococcus 

aureus 

   

2 

Bakteri 

Escherichia 

coli 

   
 

Keterangan : 

50% :Ekstrak dengan konsentrasi 50% 

25% :Ekstrak dengan konsentrasi 25% 

12,5% :Ekstrak dengan konsentrasi 12,5% 

K(+) :Kontrol positif (kloramfenikol 30 µg) 

K(-) :Kontrol negatif (DMSO 5%) 
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b. Uji Difusi Replikasi 2 

No Pelarut n-heksan Etil asetat Etanol 70% 

1 

Bakteri 

Staphylococcus 

aureus 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

2 

Bakteri 

Escherichia 

coli 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

Keterangan : 

50% :Ekstrak dengan konsentrasi 50% 

25% :Ekstrak dengan konsentrasi 25% 

12,5% :Ekstrak dengan konsentrasi 12,5% 

K(+) :Kontrol positif (kloramfenikol 30 µg) 

K(-) :Kontrol negatif (DMSO 5%) 
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c. Uji Difusi Replikasi 3 

N

o 
Pelarut n-heksan Etil asetat Etanol 70% 

1 

Bakteri 

Staphylococ

cus aureus 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

2 

Bakteri  

Escherichia 

coli 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

Keterangan : 

50  :Ekstrak dengan konsentrasi 50% 

25 :Ekstrak dengan konsentrasi 25% 

12,5 :Ekstrak dengan konsentrasi 12,5% 

K(+) :Kontrol positif (kloramfenikol 30 µg) 

K(-) :Kontrol negatif (DMSO 5%) 
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Lampiran 7. Hasil uji Aktivitas Antibakteri Menggunakan 

Metode Dilusi 

Replikasi 1 Escherichia Coli 

  

  
 

Keterangan :  

1 : Kontrol negatif ekstrak etanol daun tempuyung  

2 : Pengenceran Ekstrak Etanol 100% 

3 : Pengenceran Ekstrak Etanol 50% 

4 : Pengenceran Ekstrak Etanol 25% 

5 : Pengenceran Ekstrak Etanol 12,5% 

6 : Pengenceran Ekstrak Etanol 6,25% 

7 : Pengenceran Ekstrak Etanol 3,125% 

8 : Pengenceran Ekstrak Etanol 1,562% 

9 : Pengenceran Ekstrak Etanol 0,781% 

10 : Kontrol positif (Suspensi bakteri EC) 
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Replikasi 2 Escherichia Coli 

  

  
 

Keterangan :  

1 : Kontrol negatif ekstrak etanol daun tempuyung  

2 : Pengenceran Ekstrak Etanol 100% 

3 : Pengenceran Ekstrak Etanol 50% 

4 : Pengenceran Ekstrak Etanol 25% 

5 : Pengenceran Ekstrak Etanol 12,5% 

6 : Pengenceran Ekstrak Etanol 6,25% 

7 : Pengenceran Ekstrak Etanol 3,125% 

8 : Pengenceran Ekstrak Etanol 1,562% 

9 : Pengenceran Ekstrak Etanol 0,781% 

10 : Kontrol positif (Suspensi bakteri EC) 
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Replikasi 3 Escherichia Coli 

  

  
 

Keterangan :  

1 : Kontrol negatif ekstrak etanol daun tempuyung  

2 : Pengenceran Ekstrak Etanol 100% 

3 : Pengenceran Ekstrak Etanol 50% 

4 : Pengenceran Ekstrak Etanol 25% 

5 : Pengenceran Ekstrak Etanol 12,5% 

6 : Pengenceran Ekstrak Etanol 6,25% 

7 : Pengenceran Ekstrak Etanol 3,125% 

8 : Pengenceran Ekstrak Etanol 1,562% 

9 : Pengenceran Ekstrak Etanol 0,781% 

10 : Kontrol positif (Suspensi bakteri EC) 
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Replikasi 1 Staphylococcus aureus 

  

  
 

Keterangan :  

1 : Kontrol negatif ekstrak etanol daun tempuyung  

2 : Pengenceran Ekstrak Etanol 100% 

3 : Pengenceran Ekstrak Etanol 50% 

4 : Pengenceran Ekstrak Etanol 25% 

5 : Pengenceran Ekstrak Etanol 12,5% 

6 : Pengenceran Ekstrak Etanol 6,25% 

7 : Pengenceran Ekstrak Etanol 3,125% 

8 : Pengenceran Ekstrak Etanol 1,562% 

9 : Pengenceran Ekstrak Etanol 0,781% 

10 : Kontrol positif (Suspensi bakteri SA) 
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Replikasi 2 Staphylococcus aureus 

  

  
 

Keterangan :  

1 : Kontrol negatif ekstrak etanol daun tempuyung  

2 : Pengenceran Ekstrak Etanol 100% 

3 : Pengenceran Ekstrak Etanol 50% 

4 : Pengenceran Ekstrak Etanol 25% 

5 : Pengenceran Ekstrak Etanol 12,5% 

6 : Pengenceran Ekstrak Etanol 6,25% 

7 : Pengenceran Ekstrak Etanol 3,125% 

8 : Pengenceran Ekstrak Etanol 1,562% 

9 : Pengenceran Ekstrak Etanol 0,781% 

10 : Kontrol positif (Suspensi bakteri SA) 
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Replikasi 3 Staphylococcus aureus 

  

  
 

Keterangan :  

1 : Kontrol negatif ekstrak etanol daun tempuyung  

2 : Pengenceran Ekstrak Etanol 100% 

3 : Pengenceran Ekstrak Etanol 50% 

4 : Pengenceran Ekstrak Etanol 25% 

5 : Pengenceran Ekstrak Etanol 12,5% 

6 : Pengenceran Ekstrak Etanol 6,25% 

7 : Pengenceran Ekstrak Etanol 3,125% 

8 : Pengenceran Ekstrak Etanol 1,562% 

9 : Pengenceran Ekstrak Etanol 0,781% 

10 : Kontrol positif (Suspensi bakteri SA) 

  



69 

 

Lampiran 8. Hasil Perhitungan Persen Rendemen Bobot Kering 

Terhadap Bobot Basah Daun Tempuyung (Sonchus 

arvensis L.) 

Tabel 11. Hasil rendemen berat daun kering terhadap berat daun basah 

Bobot daun basah 

(gram) 

Bobot daun kering 

(gram) 

Rendemen 

(%b/b) 

15000 1505 10% 

Perhitungan : 

% rendemen simplisia = 
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑘𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔 (𝑔)

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑏𝑎𝑠𝑎ℎ (𝑔)
× 100 

% rendemen simplisia = 
1505 gram

15000 𝑔𝑟𝑎𝑚
× 100 = 10% 

Hasil rendemen simplisia adalah 10% 
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Lampiran 9. Hasil Perhitungan Persen Rendemen Serbuk Daun 

Tempuyung (Sonchus arvensis L.) 

Tabel 2. Hasil rendemen serbuk daun tempuyung 

Bobot daun kering 

(gram) 

Bobot serbuk kering 

(gram) 

Rendemen 

(%b/b) 

1505 1136 75,48% 

Perhitungan : 

% rendemen simplisia = 
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑒𝑟𝑏𝑢𝑘 𝑘𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔 (𝑔)

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑑𝑎𝑢𝑛 𝑘𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔 (𝑔)
× 100 

% rendemen simplisia = 
1136 gram

1505 𝑔𝑟𝑎𝑚
× 100 = 10% 

Hasil rendemen simplisia adalah 75,48% 
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Lampiran 10.Hasil Perhitungan Persen Susut Pengeringan Serbuk 

Daun Tempuyung (Sonchus arvensis L.) 

Tabel 12. Hasil dari penetapan susut kering serbuk daun tempuyung  

Sampel Alat Susut pengeringan (%) 

Serbuk 

tempuyung 

(2g) 

Kurs Porseline kosong 

276,808 

Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 

278,622 278,620 278,617 Kurs Porseline + serbuk 

278,808 

Persentase susut pengeringan 0,0667% 0,0674 % 0,0685 % 

Rata-rata 0,0675% 

 

Penetapan Susut pengeringan 

Pengeringan = 
(Bobot awal -Bobot akhri )

Bobot awal
 × 100%  

Diketahui bobot serbuk 2gram 

Bobot kurs porseline 276,808gram 

Maka bobot kurs dan serbuk menjadi 278,808gram 

Hasil replikasi penimbangan 1. 278,622gram, 2. 278,620gram dan 3. 

278,617gram 

Maka perhitungan persentase penetapan susut pengeringan 

Replikasi 1 Pengeringan = 
(Bobot awal -Bobot akhri )

Bobot awal
 × 100%  

Pengeringan = 
(278,808 - 278,622)

278,808
 × 100% = 0,067% 

Replikasi 2 Pengeringan = 
(Bobot awal -Bobot akhri )

Bobot awal
 × 100%  

Pengeringan = 
(278,808 - 278,620)

278,808
 × 100% = 0,067% 

Replikasi 3 Pengeringan = 
(Bobot awal -Bobot akhri )

Bobot awal
 × 100%  

Pengeringan = 
(278,808 - 278,620)

278,808
 × 100% = 0,068% 
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Lampiran 11.Hasil Perhitungan Persen Rendemen Ekstrak Daun 

Tempuyung (Sonchus arvensis L.) 
Tabel 5. Hasil rendemen ekstrak daun tempuyung (Sonchus arvensis L.) 

serbuk 

simplisia 

Pelarut N-

heksan 

Ekstrak kental 

(g) 

Rendemen (%) 

300g 3L 13 4,33 

 

Tabel 6. Hasil rendemen ekstrak etil asetat daun tempuyung (Sonchus arvensis 

L.) 

serbuk 

simplisia 

Pelarut etil 

asetat 

Ekstrak kental 

(g) 

Rendemen (%) 

286g 3L 9 3,15 

 
Tabel 7. Hasil rendemen ekstrak etanol 70% daun tempuyung (Sonchus 

arvensis L.) 

serbuk 

simplisia 

Pelarut etanol 

70% 

Ekstrak kental 

(g) 

Rendemen (%) 

282g 3L 30 10,71 

 

Perhitungan : 

% rendemen ekstrak N-Heksan = 
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 (𝑔)

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑒𝑟𝑏𝑢𝑘 (𝑔)
× 100 

% rendemen ekstrak = 
13 gram

300 𝑔𝑟𝑎𝑚
× 100 = 4,33% 

Hasil rendemen ekstrak N-Heksan adalah 4,33% 

% rendemen ekstrak Etil Asetat = 
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 (𝑔)

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑒𝑟𝑏𝑢𝑘 (𝑔)
× 100 

% rendemen ekstrak = 
9 gram

286 𝑔𝑟𝑎𝑚
× 100 = 3,15% 

Hasil rendemen ekstrak Etil Asetat adalah 3,15% 

% rendemen ekstrak Etanol 70% = 
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 (𝑔)

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑒𝑟𝑏𝑢𝑘 (𝑔)
× 100 

% rendemen ekstrak = 
30 gram

282 𝑔𝑟𝑎𝑚
× 100 = 10,71% 

Hasil rendemen ekstrak Etanol 70% adalah 10,71% 
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Lampiran 12.Pembuatan dan Perhitungan Larutan Stok Ekstrak 

dengan Metode Difusi 

Larutan stok ekstrak n-heksan =50% b/v 

=50gram/100ml 

=5gram/10ml 

 Ditimbang 5gram ekstrak tempuyung pelarut n-heksan 

kemudian dimasukkan ke dalam vial yang sudah di kalibrasi lalu 

encerkan dengan DMSO 5% sampai 10ml. 

Larutan stok ekstrak etil asetat =50% b/v 

=50gram/100ml 

=5gram/10ml 

 Ditimbang 5gram ekstrak tempuyung pelarut etil asetat 

kemudian dimasukkan ke dalam vial yang sudah di kalibrasi lalu 

encerkan dengan DMSO 5% sampai 10ml. 

Larutan stok ekstrak etanol 70% =50% b/v 

=50gram/100ml 

=5gram/10ml 

 Ditimbang 5gram ekstrak tempuyung pelarut etanol 70% 

kemudian dimasukkan ke dalam vial yang sudah di kalibrasi lalu 

encerkan dengan DMSO 5% sampai 10ml. 

  



74 

 

Lampiran 13. Pembuatan dan Perhitungan Seri Pengenceran 

Ekstrak dengan metode difusi 

Seri pengenceran ekstrak 

a. Konsentrasi 50% 

Di pipet 1ml dari larutan stok 50% lalu dimasukkan dalam 

vial. 

b. Konsentrasi 25% 

V1 X C1 = V2 X C2 

V1 X 50% = 5ml X 25% 

V1 =
125%/𝑚𝑙

50%
 

V1 = 2,5ml 

 Di pipet 2,5ml dari larutan konsentrasi 50% kemudian 

masukkan kedalam vial yang sudah di kalibrasi lalu di encerkan dengan 

DMSO 5% ad 5ml. 

c. Konsentrasi 12,5% 

V1 X C1 = V2 X C2 

V1 X 25% = 5ml X 12,5% 

V1 =
62,5%/𝑚𝑙

25%
 

V1 = 2,5ml 

 Di pipet 2,5ml dari larutan konsentrasi 25% kemudian 

masukkan kedalam vial yang sudah di kalibrasi lalu diencerkan dengan 

DMSO 5% ad 5ml. 
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Lampiran 14.Pembuatan dan Perhitungan Konsentrasi Ekstrak 

etanol 70% untuk Uji Dilusi 

Larutan stok ekstrak pelarut etanol 70% = 50% b/v 

     = 50 gram/ 100 ml 

     = 1 gram/ 2 ml 

Ditimbang 1gram ekstrak pelarut etanol 70% lalu masukkan dalam vial 

yang sudah di kalibrasi dan diencerkan dengan ringer lactat ad 1ml 

Tabung pertama sebagai kontrol negatif (-) berisi ekstrak 

tempuyung pelarut etanol 70% sebanyak 1ml 

Tabung kesepuluh sebagai kontrol positif (+) yang berisi biakan 

bakteri (Staphylococcus aureus dan Escherichia coli) yang telah 

diencerkan sebanyak 1ml. 

1. Konsentrasi 50% 

Di pipet 0,5ml pelarut etanol 70% dari larutan stok kemudian 

dimasukkan kedalam tabung reaksi pertama yang sudah dikalibrasi, 

kemudian divortex.  

2. Konsentrasi 25% 

V1 × C1 = V2×C2 

V1 × 50% = 1 × 25% 

V1=0,5 ml 

Di pipet 0,5 ml dari konsentrasi awal (50%) kemudian 

dimasukkan ke dalam tabung reaksi kedua yang sudah dikalibrasi, 

selanjutnya diencerkan dengan Ringer Lactat sampai 1ml dan di 

vorteks. 

3. Konsentrasi 12,5% 

V1 × C1 = V2×C2 

V1 × 25% = 1 × 12,5% 

V1=0,5 ml 
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Di pipet 0,5 ml dari konsentrasi awal (25%) kemudian 

dimasukkan ke dalam tabung reaksi ketiga yang sudah dikalibrasi, 

selanjutnya diencerkan dengan Ringer Lactat sampai 1 ml dan di 

vorteks. 

4. Konsentrasi 6,25% 

V1 × C1 = V2×C2 

V1 × 12,5% = 1 × 6,25% 

V1=0,5 ml 

Di pipet 0,5 ml dari konsentrasi awal (12,5%) kemudian 

dimasukkan ke dalam tabung reaksi keempat yang sudah di kalibrasi, 

selanjutnya diencerkan dengan Ringer Lactat sampai 1 ml dan di 

vortex. 

5. Konsentrasi 3,125% 

V1 × C1 = V2×C2 

V1 × 6,25% = 1 × 3,125% 

V1=0,5 ml 

Di pipet 0,5 ml dari konsentrasi awal (6,25%) kemudian 

dimasukkan ke dalam tabung reaksi kelima yang sudah di kalibrasi, 

selanjutnya diencerkan dengan Ringer Lactat sampai 1 ml dan di 

vortex. 

6. Konsentrasi 1,562% 

V1 × C1 = V2×C2 

V1 × 3,125% = 1 × 1,562% 

V1=0,5 ml 

Di pipet 0,5 ml dari konsentrasi awal (3,125%) kemudian 

dimasukkan ke dalam tabung reaksi keenam yang sudah di kalibrasi, 

selanjutnya diencerkan dengan Ringer Lactat sampai 1 ml dan di 

vortex. 
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7. Konsentrasi 0,781% 

V1 × C1 = V2×C2 

V1 × 1,562% = 1 × 0,781% 

V1=0,5 ml 

Di pipet 0,5 ml dari konsentrasi awal (1,562%) kemudian 

dimasukkan ke dalam tabung reaksi ketujuh yang sudah di kalibrasi, 

selanjutnya diencerkan dengan Ringer Lactat sampai 1 ml dan di 

vortex. Lalu ambil 0,5 ml dan buang. 
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Lampiran 15.Hasil analisa uji Anova  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 66 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 7,35537955 

Most Extreme Differences Absolute ,144 

Positive ,104 

Negative -,144 

Test Statistic ,144 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,002
c
 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Levene's Test of Equality of Error Variancesa,b 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Zona 
hambat 

Based on Mean 4,485 21 44 ,000 

Based on Median ,473 21 44 ,967 

Based on Median and with 
adjusted df 

,473 21 23,610 ,956 

Based on trimmed mean 3,830 21 44 ,000 

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is 
equal across groups. 
a. Dependent variable: Zona_hambat 
b. Design: Intercept + X1 + X2 + X1 * X2 

 

Descriptive Statistics 
Dependent Variable:   Zona_hambat   

Bakteri Pelarut Mean 
Std. 

Deviation N 

Staphylococcus aureus Ekstrak Nheksan 12,5% 6,000 ,0000 3 

Ekstrak Nheksan 25% 8,000 ,0000 3 

Ekstrak Nheksan 50% 11,000 ,0000 3 

Ekstrak  Etil Asetat 12,5% 15,333 ,5774 3 

Ekstrak  Etil Asetat 25% 16,333 ,5774 3 

Ekstrak  Etil Asetat 50% 18,667 ,5774 3 

ekstrak etanol70% 12,5% 19,667 ,5774 3 

ekstrak etanol70% 25% 24,333 ,5774 3 

ekstrak etanol70% 50% 29,333 ,5774 3 

Kontrol (+) Kloramfenikol 29,000 ,0000 3 

Kontrol (-) DMSO 5% 6,000 ,0000 3 

Total 16,697 8,2291 33 

Escherichia coli Ekstrak Nheksan 12,5% 6,000 ,0000 3 

Ekstrak Nheksan 25% 8,500 ,5000 3 

Ekstrak Nheksan 50% 11,333 ,5774 3 

Ekstrak  Etil Asetat 12,5% 9,667 ,5774 3 

Ekstrak  Etil Asetat 25% 10,500 ,5000 3 

Ekstrak  Etil Asetat 50% 12,167 ,2887 3 

ekstrak etanol70% 12,5% 23,500 ,5000 3 

ekstrak etanol70% 25% 25,667 ,5774 3 
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ekstrak etanol70% 50% 29,667 ,5774 3 

Kontrol (+) Kloramfenikol 6,000 ,0000 3 

Kontrol (-) DMSO 5% 6,000 ,0000 3 

Total 13,545 8,2994 33 

Total Ekstrak Nheksan 12,5% 6,000 ,0000 6 

Ekstrak Nheksan 25% 8,250 ,4183 6 

Ekstrak Nheksan 50% 11,167 ,4082 6 

Ekstrak  Etil Asetat 12,5% 12,500 3,1464 6 

Ekstrak  Etil Asetat 25% 13,417 3,2314 6 

Ekstrak  Etil Asetat 50% 15,417 3,5835 6 

ekstrak etanol70% 12,5% 21,583 2,1545 6 

ekstrak etanol70% 25% 25,000 ,8944 6 

ekstrak etanol70% 50% 29,500 ,5477 6 

Kontrol (+) Kloramfenikol 17,500 12,5976 6 

Kontrol (-) DMSO 5% 6,000 ,0000 6 

Total 15,121 8,3528 66 

 

Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:   Zona_hambat   

Source 
Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 4526,697
a
 21 215,557 1138,141 ,000 

Intercept 15090,970 1 15090,970 79680,320 ,000 

X1 163,879 1 163,879 865,280 ,000 

X2 3545,197 10 354,520 1871,864 ,000 

X1 * X2 817,621 10 81,762 431,704 ,000 

Error 8,333 44 ,189   
Total 19626,000 66    
Corrected Total 4535,030 65    
a. R Squared = ,998 (Adjusted R Squared = ,997) 

 

Estimated Marginal Means 

 
1. Bakteri 

Dependent Variable:   Zona_hambat   

Bakteri Mean 
Std. 
Error 

95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 

Staphylococcus aureus 16,697 ,076 16,544 16,850 

Escherichia coli 13,545 ,076 13,393 13,698 
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2. Pelarut 
Dependent Variable:   Zona_hambat   

Pelarut Mean 
Std. 
Error 

95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 

Ekstrak Nheksan 12,5% 6,000 ,178 5,642 6,358 

Ekstrak Nheksan 25% 8,250 ,178 7,892 8,608 

Ekstrak Nheksan 50% 11,167 ,178 10,809 11,525 

Ekstrak  Etil Asetat 12,5% 12,500 ,178 12,142 12,858 

Ekstrak  Etil Asetat 25% 13,417 ,178 13,059 13,775 

Ekstrak  Etil Asetat 50% 15,417 ,178 15,059 15,775 

ekstrak etanol70% 12,5% 21,583 ,178 21,225 21,941 

ekstrak etanol70% 25% 25,000 ,178 24,642 25,358 

ekstrak etanol70% 50% 29,500 ,178 29,142 29,858 

Kontrol (+) Kloramfenikol 17,500 ,178 17,142 17,858 

Kontrol (-) DMSO 5% 6,000 ,178 5,642 6,358 

 
3. Bakteri * Pelarut 

Dependent Variable:   Zona_hambat   

Bakteri Pelarut Mean 

Std. 
Erro

r 

95% Confidence 
Interval 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

Staphylococcus 
aureus 

Ekstrak Nheksan 12,5% 6,000 ,251 5,494 6,506 

Ekstrak Nheksan 25% 8,000 ,251 7,494 8,506 

Ekstrak Nheksan 50% 11,000 ,251 10,494 11,506 

Ekstrak  Etil Asetat 12,5% 15,333 ,251 14,827 15,840 

Ekstrak  Etil Asetat 25% 16,333 ,251 15,827 16,840 

Ekstrak  Etil Asetat 50% 18,667 ,251 18,160 19,173 

ekstrak etanol70% 12,5% 19,667 ,251 19,160 20,173 

ekstrak etanol70% 25% 24,333 ,251 23,827 24,840 

ekstrak etanol70% 50% 29,333 ,251 28,827 29,840 

Kontrol (+) Kloramfenikol 29,000 ,251 28,494 29,506 

Kontrol (-) DMSO 5% 6,000 ,251 5,494 6,506 

Escherichia coli Ekstrak Nheksan 12,5% 6,000 ,251 5,494 6,506 

Ekstrak Nheksan 25% 8,500 ,251 7,994 9,006 

Ekstrak Nheksan 50% 11,333 ,251 10,827 11,840 

Ekstrak  Etil Asetat 12,5% 9,667 ,251 9,160 10,173 

Ekstrak  Etil Asetat 25% 10,500 ,251 9,994 11,006 

Ekstrak  Etil Asetat 50% 12,167 ,251 11,660 12,673 

ekstrak etanol70% 12,5% 23,500 ,251 22,994 24,006 

ekstrak etanol70% 25% 25,667 ,251 25,160 26,173 

ekstrak etanol70% 50% 29,667 ,251 29,160 30,173 

Kontrol (+) Kloramfenikol 6,000 ,251 5,494 6,506 

Kontrol (-) DMSO 5% 6,000 ,251 5,494 6,506 

 

  



81 

 

Multiple Comparisons 
Dependent Variable:   Zona_hambat   
Tukey HSD   

(I) Pelarut (J) Pelarut 

Mean 
Difference 

(I-J) 
Std. 
Error Sig. 

95% Confidence 
Interval 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

Ekstrak 
Nheksan 
12,5% 

Ekstrak Nheksan 25% -2,250
*
 ,2513 ,000 -3,103 -1,397 

Ekstrak Nheksan 50% -5,167
*
 ,2513 ,000 -6,019 -4,314 

Ekstrak  Etil Asetat 12,5% -6,500
*
 ,2513 ,000 -7,353 -5,647 

Ekstrak  Etil Asetat 25% -7,417
*
 ,2513 ,000 -8,269 -6,564 

Ekstrak  Etil Asetat 50% -9,417
*
 ,2513 ,000 -10,269 -8,564 

ekstrak etanol70% 12,5% -15,583
*
 ,2513 ,000 -16,436 -14,731 

ekstrak etanol70% 25% -19,000
*
 ,2513 ,000 -19,853 -18,147 

ekstrak etanol70% 50% -23,500
*
 ,2513 ,000 -24,353 -22,647 

Kontrol (+) Kloramfenikol -11,500
*
 ,2513 ,000 -12,353 -10,647 

Kontrol (-) DMSO 5% ,000 ,2513 1,000 -,853 ,853 

Ekstrak 
Nheksan 
25% 

Ekstrak Nheksan 12,5% 2,250
*
 ,2513 ,000 1,397 3,103 

Ekstrak Nheksan 50% -2,917
*
 ,2513 ,000 -3,769 -2,064 

Ekstrak  Etil Asetat 12,5% -4,250
*
 ,2513 ,000 -5,103 -3,397 

Ekstrak  Etil Asetat 25% -5,167
*
 ,2513 ,000 -6,019 -4,314 

Ekstrak  Etil Asetat 50% -7,167
*
 ,2513 ,000 -8,019 -6,314 

ekstrak etanol70% 12,5% -13,333
*
 ,2513 ,000 -14,186 -12,481 

ekstrak etanol70% 25% -16,750
*
 ,2513 ,000 -17,603 -15,897 

ekstrak etanol70% 50% -21,250
*
 ,2513 ,000 -22,103 -20,397 

Kontrol (+) Kloramfenikol -9,250
*
 ,2513 ,000 -10,103 -8,397 

Kontrol (-) DMSO 5% 2,250
*
 ,2513 ,000 1,397 3,103 

Ekstrak 
Nheksan 
50% 

Ekstrak Nheksan 12,5% 5,167
*
 ,2513 ,000 4,314 6,019 

Ekstrak Nheksan 25% 2,917
*
 ,2513 ,000 2,064 3,769 

Ekstrak  Etil Asetat 12,5% -1,333
*
 ,2513 ,000 -2,186 -,481 

Ekstrak  Etil Asetat 25% -2,250
*
 ,2513 ,000 -3,103 -1,397 

Ekstrak  Etil Asetat 50% -4,250
*
 ,2513 ,000 -5,103 -3,397 

ekstrak etanol70% 12,5% -10,417
*
 ,2513 ,000 -11,269 -9,564 

ekstrak etanol70% 25% -13,833
*
 ,2513 ,000 -14,686 -12,981 

ekstrak etanol70% 50% -18,333
*
 ,2513 ,000 -19,186 -17,481 

Kontrol (+) Kloramfenikol -6,333
*
 ,2513 ,000 -7,186 -5,481 

Kontrol (-) DMSO 5% 5,167
*
 ,2513 ,000 4,314 6,019 

Ekstrak  
Etil Asetat 
12,5% 

Ekstrak Nheksan 12,5% 6,500
*
 ,2513 ,000 5,647 7,353 

Ekstrak Nheksan 25% 4,250
*
 ,2513 ,000 3,397 5,103 

Ekstrak Nheksan 50% 1,333
*
 ,2513 ,000 ,481 2,186 

Ekstrak  Etil Asetat 25% -,917
*
 ,2513 ,026 -1,769 -,064 

Ekstrak  Etil Asetat 50% -2,917
*
 ,2513 ,000 -3,769 -2,064 

ekstrak etanol70% 12,5% -9,083
*
 ,2513 ,000 -9,936 -8,231 

ekstrak etanol70% 25% -12,500
*
 ,2513 ,000 -13,353 -11,647 

ekstrak etanol70% 50% -17,000
*
 ,2513 ,000 -17,853 -16,147 

Kontrol (+) Kloramfenikol -5,000
*
 ,2513 ,000 -5,853 -4,147 

Kontrol (-) DMSO 5% 6,500
*
 ,2513 ,000 5,647 7,353 

Ekstrak  
Etil Asetat 
25% 

Ekstrak Nheksan 12,5% 7,417
*
 ,2513 ,000 6,564 8,269 

Ekstrak Nheksan 25% 5,167
*
 ,2513 ,000 4,314 6,019 

Ekstrak Nheksan 50% 2,250
*
 ,2513 ,000 1,397 3,103 

Ekstrak  Etil Asetat 12,5% ,917
*
 ,2513 ,026 ,064 1,769 

Ekstrak  Etil Asetat 50% -2,000
*
 ,2513 ,000 -2,853 -1,147 

ekstrak etanol70% 12,5% -8,167
*
 ,2513 ,000 -9,019 -7,314 

ekstrak etanol70% 25% -11,583
*
 ,2513 ,000 -12,436 -10,731 
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ekstrak etanol70% 50% -16,083
*
 ,2513 ,000 -16,936 -15,231 

Kontrol (+) Kloramfenikol -4,083
*
 ,2513 ,000 -4,936 -3,231 

Kontrol (-) DMSO 5% 7,417
*
 ,2513 ,000 6,564 8,269 

Ekstrak  
Etil Asetat 
50% 

Ekstrak Nheksan 12,5% 9,417
*
 ,2513 ,000 8,564 10,269 

Ekstrak Nheksan 25% 7,167
*
 ,2513 ,000 6,314 8,019 

Ekstrak Nheksan 50% 4,250
*
 ,2513 ,000 3,397 5,103 

Ekstrak  Etil Asetat 12,5% 2,917
*
 ,2513 ,000 2,064 3,769 

Ekstrak  Etil Asetat 25% 2,000
*
 ,2513 ,000 1,147 2,853 

ekstrak etanol70% 12,5% -6,167
*
 ,2513 ,000 -7,019 -5,314 

ekstrak etanol70% 25% -9,583
*
 ,2513 ,000 -10,436 -8,731 

ekstrak etanol70% 50% -14,083
*
 ,2513 ,000 -14,936 -13,231 

Kontrol (+) Kloramfenikol -2,083
*
 ,2513 ,000 -2,936 -1,231 

Kontrol (-) DMSO 5% 9,417
*
 ,2513 ,000 8,564 10,269 

ekstrak 
etanol70% 
12,5% 

Ekstrak Nheksan 12,5% 15,583
*
 ,2513 ,000 14,731 16,436 

Ekstrak Nheksan 25% 13,333
*
 ,2513 ,000 12,481 14,186 

Ekstrak Nheksan 50% 10,417
*
 ,2513 ,000 9,564 11,269 

Ekstrak  Etil Asetat 12,5% 9,083
*
 ,2513 ,000 8,231 9,936 

Ekstrak  Etil Asetat 25% 8,167
*
 ,2513 ,000 7,314 9,019 

Ekstrak  Etil Asetat 50% 6,167
*
 ,2513 ,000 5,314 7,019 

ekstrak etanol70% 25% -3,417
*
 ,2513 ,000 -4,269 -2,564 

ekstrak etanol70% 50% -7,917
*
 ,2513 ,000 -8,769 -7,064 

Kontrol (+) Kloramfenikol 4,083
*
 ,2513 ,000 3,231 4,936 

Kontrol (-) DMSO 5% 15,583
*
 ,2513 ,000 14,731 16,436 

ekstrak 
etanol70% 
25% 

Ekstrak Nheksan 12,5% 19,000
*
 ,2513 ,000 18,147 19,853 

Ekstrak Nheksan 25% 16,750
*
 ,2513 ,000 15,897 17,603 

Ekstrak Nheksan 50% 13,833
*
 ,2513 ,000 12,981 14,686 

Ekstrak  Etil Asetat 12,5% 12,500
*
 ,2513 ,000 11,647 13,353 

Ekstrak  Etil Asetat 25% 11,583
*
 ,2513 ,000 10,731 12,436 

Ekstrak  Etil Asetat 50% 9,583
*
 ,2513 ,000 8,731 10,436 

ekstrak etanol70% 12,5% 3,417
*
 ,2513 ,000 2,564 4,269 

ekstrak etanol70% 50% -4,500
*
 ,2513 ,000 -5,353 -3,647 

Kontrol (+) Kloramfenikol 7,500
*
 ,2513 ,000 6,647 8,353 

Kontrol (-) DMSO 5% 19,000
*
 ,2513 ,000 18,147 19,853 

ekstrak 
etanol70% 
50% 

Ekstrak Nheksan 12,5% 23,500
*
 ,2513 ,000 22,647 24,353 

Ekstrak Nheksan 25% 21,250
*
 ,2513 ,000 20,397 22,103 

Ekstrak Nheksan 50% 18,333
*
 ,2513 ,000 17,481 19,186 

Ekstrak  Etil Asetat 12,5% 17,000
*
 ,2513 ,000 16,147 17,853 

Ekstrak  Etil Asetat 25% 16,083
*
 ,2513 ,000 15,231 16,936 

Ekstrak  Etil Asetat 50% 14,083
*
 ,2513 ,000 13,231 14,936 

ekstrak etanol70% 12,5% 7,917
*
 ,2513 ,000 7,064 8,769 

ekstrak etanol70% 25% 4,500
*
 ,2513 ,000 3,647 5,353 

Kontrol (+) Kloramfenikol 12,000
*
 ,2513 ,000 11,147 12,853 

Kontrol (-) DMSO 5% 23,500
*
 ,2513 ,000 22,647 24,353 

Kontrol (+) 
Kloramfeni
kol 

Ekstrak Nheksan 12,5% 11,500
*
 ,2513 ,000 10,647 12,353 

Ekstrak Nheksan 25% 9,250
*
 ,2513 ,000 8,397 10,103 

Ekstrak Nheksan 50% 6,333
*
 ,2513 ,000 5,481 7,186 

Ekstrak  Etil Asetat 12,5% 5,000
*
 ,2513 ,000 4,147 5,853 

Ekstrak  Etil Asetat 25% 4,083
*
 ,2513 ,000 3,231 4,936 

Ekstrak  Etil Asetat 50% 2,083
*
 ,2513 ,000 1,231 2,936 

ekstrak etanol70% 12,5% -4,083
*
 ,2513 ,000 -4,936 -3,231 

ekstrak etanol70% 25% -7,500
*
 ,2513 ,000 -8,353 -6,647 

ekstrak etanol70% 50% -12,000
*
 ,2513 ,000 -12,853 -11,147 

Kontrol (-) DMSO 5% 11,500
*
 ,2513 ,000 10,647 12,353 

Kontrol (-) Ekstrak Nheksan 12,5% ,000 ,2513 1,000 -,853 ,853 
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DMSO 5% Ekstrak Nheksan 25% -2,250
*
 ,2513 ,000 -3,103 -1,397 

Ekstrak Nheksan 50% -5,167
*
 ,2513 ,000 -6,019 -4,314 

Ekstrak  Etil Asetat 12,5% -6,500
*
 ,2513 ,000 -7,353 -5,647 

Ekstrak  Etil Asetat 25% -7,417
*
 ,2513 ,000 -8,269 -6,564 

Ekstrak  Etil Asetat 50% -9,417
*
 ,2513 ,000 -10,269 -8,564 

ekstrak etanol70% 12,5% -15,583
*
 ,2513 ,000 -16,436 -14,731 

ekstrak etanol70% 25% -19,000
*
 ,2513 ,000 -19,853 -18,147 

ekstrak etanol70% 50% -23,500
*
 ,2513 ,000 -24,353 -22,647 

Kontrol (+) Kloramfenikol -11,500
*
 ,2513 ,000 -12,353 -10,647 

Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = ,189. 
*. The mean difference is significant at the ,05 level. 

 

Perbandingan penggunaan pelarut terhadap bakteri uji

 


